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Abstrak

Pada era teknologi informasi ini, banyak organisasi atau perusahaan yang memiliki situs web. Dalam
perjalanannya, organisasi atau perusahaan tersebut merasa perlu mengevaluasi & meningkatkan situs web
yang dimiliki sehingga menjadi situs yang bagus dan memenuhi tujuan organisasi atau perusahaan pemilik
situs. Untuk menilai hal tersebut secara obyektif, maka perlu dilakukan audit terhadap situs web tersebut
oleh auditor independen. Standar audit untuk masing-masing situs web berbeda sesuai dengan kategori,
sifat dan peruntukan situs web. Penelitian ini mengajukan pembuatan framework untuk melakukan audit
yang dinamis pada suatu situs web berdasarkan kategori, sifat dan peruntukan suatu situs. Penelitian ini
juga memberikan penilaian dan pembobotan untuk masing-masing item dalam kategori dan subkategori
penilaian auditor sehingga didapatkan hasil yang valid. Hasil ini nantinya dapat digunakan untuk memberi
rekomendasi terhadap kemungkinan perubahan (re-engineering situs web lebih lanjut) dan dapat
melakukan benchmarking terhadap organisasi atau perusahaan sejenis. Berdasarkan hasil
percobaan,bahwa audit situs web ini menggunakan bobot default memudahkan auditor untuk menilai suatu
situs berdasarkan standar yang ada. Di sisi lain, auditor tidak mempunyai cukup kebebasan untuk memilih
dan menentukan bobot kategori serta subkategori yang diinginkan.

Kata kunci : Audit Situs Web, Faktor Kualitas McCall, Daftar Waller,lvan hoffman, White hat security

.  LATAR BELAKANG

Kemajuan teknologi informasi telah mengubah cara suatu organisasi atau perusahaan dalam
mengumpulkan data, memproses dan melaporkan informasi. Situs web juga terbukti menjadi media
informasi yang diminati karena menarik, interaktif, jangkauannya global dan informasinya up fo date.
Dalam perjalanannya, organisasi atau perusahaan tersebut merasa perlu mengevaluasi dan
meningkatkan situs web yang dimiliki, sehingga menjadi bagus dan memenuhi tujuan organisasi
atau perusahaan pemilik situs.

Untuk menghasilkan situs web yang bagus tidak hanya diperlukan skill desain dan
pemograman. Namun perlu pengalaman dan wawasan tentang situs web.. Selain hal tersebut
diperlukan juga kombinasi warna yang relevan, bentuk (shape) sesuai dengan karakter web yang
dibuat, tata letak (/ay ouf) antara gambar dan tulisan mempunyai fypografi mudah dimengerti
sesuai dengan level kematangan (maturify level)[4]. Perlu untuk diketahui bahwa jika salah satu
unsur tersebut diabaikan, maka pengunjung web akan tidak terkesan. Hal tersebut menunjukkan

bahwa situs web kurang berkualitas[3].
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Berdasarkan karakter dan pembangunan web secara obyektif, sehingga perlu dilakukan audit
terhadap situs web oleh auditor independen. Standar audit untuk masing-masing situs web berbeda-
beda sesuai dengan karakteristik, kategori, dan peruntukan situs web. Namun belum ada
pendekatan standar untuk me-review & mengaudit website sehingga dirasa perlu untuk membuat
framework yang melakukan audit terhadap suatu situs web.

Penelitian ini akan membuat standar penilaian web sekaligus membuat framework untuk
audit situs web yang dinamis berdasarkan karakteristik situs web. Framework audit yang dibuat
berdasarkan standar penilaian atau audit dari McCall, Waller, lvan Hoffman dan White Hat Security
dengan perubahan yang disesuaikan dengan karakteristik aplikasi situs web. Analisa dan
rekomendasi didasarkan pada hasil penilaian yang dibandingkan dengan template range penilaian
yang ada dalam database.

. FRAMEWORK AUDIT SITUS WEB
II.1 Karakteristik Situs Web
Jenis situs web secara umum dibedakan menjadi dua, yaitu sfafic website dan dynamic
website. Static website merupakan situs web yang isinya dirancang untuk sering berubah secara
manual, dan dikelola perorangan dengan menggunakan beberapa software editor. Sedangkan
dynamic website merupakan situs web yang isi dan informasinya dirancang berubah jika mendapat
perintah untuk menampilkan sesuatu dalam web page, maka web page akan secara otomatis
digerakkan software yang digunakannya segera merespon perintah tersebut, seperti sebuah situs
web yang menampilkan dialog antar pemakai, dan menyediakan informasi yang diminta oleh
pemakai.
Adapun beberapa jenis situs web berdasarkan dari tujuan penggunaanyal4], sebagai berikut:
1. Blog Website berisi tulisan atau gambar peralatan elektonik , seperti forum contoh situs webnya :
Blogger.com
Busines sites merupakan situs web berisi promosi bisnis, contoh: nokia.com
Commerce sites merupakan situs web yang menjual barang, misalnya amazon.com
Community sites merupakan situs orang  memiliki tujuan usaha yang sama, contoh
myspace.com
5. Database sites merupakan situs web yang berfungsi untuk mencari dan menampilkan isi secara
spesifik dari database, contoh: internet movie Database.
6. Development site merupakan situs web yang dibuat dengan tujuan untuk menyediakan informasi
yang berhubungan dengan software development web design, contoh: Adobe.com
Download site digunakan untuk mendownload elektronik content, contoh: Wallpaper.com
8. Game site merupakan situs web yang berisi tempat untuk bermain secara online dengan orang
lain. Contoh : pago.com
9. Information site, merupakan situs web bertujuan untuk memberikan informasi kepada

pengunjung tanpa memiliki tujuan komersil, contoh: encyclopedia.com
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10. News site merupakan situs web yang hampir sama dengan information site , tetapi isi
informasinya mengarah dalam berita dan komentar, contoh: news_comments.us

11. Search Engine, sebuah situs web menyediakan informasi umum dan merupakan sebuah
gerbang menuju situs web yang lain. Contoh : google.com

12. Shock sites merupakan situs web gambar atau material didalamnya bertujuan  untuk
memberikan rasa terkejut kepada pengunjungnya. Contoh rotten.com

13. Vanity site (Personal site), suatu situs web yang didirikan oleh individual atau grup kecil yang
berisi informasi yang diinginkan. Contoh tragiklab.com

14. Web Portal, suatu web yang menyediakan starting point, gerbang ke sumber lain dari internet
ataupun intranet . contoh : yahoo.com

15. Wiki site, merupakan situs web berkolaborasi dengan pemakai untuk melakukan editing. Contoh
wikipedia.org

I1.2 Kriteria Audit Situs Web

I1.2.1 Faktor Kualitas McCall

Menurut taksonomi McCall , atribut tersusun secara hirarkis, dimana level atas (high-level

attribute) disebut faktor (factor), dan level bawah (low-level attribute) disebut dengan kriteria

(criteria). Faktor menunjukkan atribut kualitas produk dilihat dari sudut pandang pengguna.

Sedangkan kriteria adalah parameter kualitas produk dilihat dari sudut pandang perangkat lunaknya

sendiri. Faktor dan kriteria ini memiliki hubungan sebab akibat (cause-effect)[1].

Beberapa faktor kualitas yang ada pada tabel 1 tidak sesuai diterapkan ke dalam audit situs

web karena kekhasan sifat aplikasi web. Kreteria yang berperan penting dalam situs web adalah :

a. Correctness c. Efficiency

b. Reliability d. Usability e. Maintainability

Tabel 1. Faktor Kualitas Perangkat Lunak versi McCall

Cuality Factor (Effec i) Duality Criteria (Cause)

Correc thess Comple tehe ss, Consistency, Traceability

Feliability Lecurac 3w Ervor Tolerance, Consistenc v, Simplicity

Efficiency Executon Efficiently, Storage Efficiency

Integritsr Leocess Control, Secess Sudit

zabaliter Cornunaricatvene sz, Operabilityy, Training

Ivlaintai nabalitsy Consistency;,  Concissness, Siroplicitsy Ivlodalarity,  Self
doc urnentation

Testabilitwr Sirmplicity, Mbdularty, Insthimentation, Selftdocmmentation

Flexibility Expandability, Generality;, Ivbdularity, Self-docurmentation

Fortability Softwar 5wstern Inde pende ree, Hardweare Indepe ndenc e, Self-
doc urnentation, Ivlodularityr

Beusability Generality, Sofbware  Swystern Independence,  Hardwaare
Inde pendence, Self-docume ntation, Ivlodula ity

Inte roperability Corntnutication Cominonality, Data Corarnonality, Dlodularity

Untuk kreteria yang lain kurang relevan untuk dijadikan standar dalam audit situs web.
Adapun penjelasan dari lima kreteria yang harus dipenuhi pada penilaian audit situs web, sebagai
berikut:

30



JIMT, Vol. 6, No. 2, Nopember 2009 : 28 — 38

a. Correctness, merupakan ketepatan suatu situs web dalam memenuhi spesifikasi dan mission
objective dari users, meliputi : kelengkapan , kosistensi, traceability.

b. Reliability, merupakan keandalan suatu situs web dapat diharapkan untuk melaksanakan
fungsinya dengan ketelitian yang diperlukan, meliputi : akurasi, toleransi kesalahan, kosistensi,
dan kesederhanaan.

c. Efficiency, merupakan efisiensi pada banyaknya sumber daya komputasi dan kode program
yang dibutuhkan suatu situs web untuk melakukan fungsinya, meliputi: efisiensi eksekusi,
efisiensi storage.

d. Usability, merupakan kegunaan dalam usaha yang diperlukan untuk mempelajari,
mengoperasikan, menyiapkan input, dan mengartikan output dari situs web, meliputi
komunikasi, pengoperasian, training

e. Maintainability, kemampuan yang dibutuhkan untuk membuat perubahan situs web , meliputi:
konsistensi, singkat, sederhana , teratur, self documentation.

Situs web bisa dibuat semenarik mungkin dengan obyek yang berkelap-kelip, musik, animasi,
pop up dan drop down. Bagi yang menyukainya, hal tersebut tidak menjadi masalah. Namun bagi
yang lain hal tersebut bisa jadi sangat mengganggu. Sehingga dalam pembuatan situs web pada
dasarnya tergantung segmen konsumen yang akan dibidik. Dengan membuat situs sesederhana
mungkin akan memudahkan pemakai seperti situs web populer Google, Yahoo, dan Excite [3].

I1.2.2 Kriteria Audit Situs Web Waller

Waller mempunyai beberapa kriteria penilaian terkait dengan usability suatu situs web.

Yaitu meliputi dua daftar yang bertentangan Seven Point Checklist dan Things not to have ( No-no

List ). Masing-masing kategori mempunyai item penilaian[1].

11.2.3 Kriteria Audit Situs Web Ivan Hoffman

Ivan Hoffman membagi audit situs web menjadi beberapa kategori[2], sebagai berikut:

A.  Kontributor isi website

1. Siapa pembuat situs web?
a. Diri sendiri b. Pegawai perusahaan c. Pihak lain (Kontraktor desainer web)
Untuk pilihan b & ¢, harus mempunyai perjanjian tertulis yang menyatakan bahwa hak cipta di-
transfer oleh pegawai atau desainer situs web ke pemilik situs web
2. Siapa pembuat konten atau material (grafik, musik, video, gambar, dll) situs web?
a. Dirisendiri b. Pegawai perusahaan c. Pihak lain
Untuk pilihan b & c, harus mempunyai perjanjian tertulis yang menyatakan dengan jelas
penggunaan hak cipta untuk material situs web

B. Aspek hak cipta (Right)

C. Operasional situs

Masing-masing mempunyai item penilaian yang lebih dititikberatkan pada masalah hukum

karena rawan terjadi gugatan pengadilan terkait dengan pembuatan dan operasional situs web.
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1.2.4 Kiriteria Audit Situs Web WebHat Security

White Hat Security lebih menekankan audit situs web pada sisi keamanan data dan privacy
pengunjung situs. [5] Beberapa aspek yang ada adalah :
a. Authentication

e Brute Force o Insufficient Authentication o Weak Password Recovery Validation o CSRF
b.  Authorization

o Credential/Session Prediction o Insufficient Authorization

o Insufficient Session Expiration o Session Fixation
c. Logical Attacks

o Abuse of Functionality o Denial of Service

o |nsufficient Anti-automation o Insufficient Process Validation

d. Command Execution

o Buffer Overflow o Format String Attack o LDAP Injection

e OS Commanding o SQL Injection o SSI Injection o XPath Injection
e. Information Disclosure

e Directory Indexing o Information Leakage

e Path Traversal o Predictable Resource Location
f. Client-Side

e Content Spoofing o Cross-site Scripting o HTTP Response Splitting

Selain memberi manfaat yang disediakan oleh web, terdapat kenaikan jumlah masalah
security akibat coding yang tidak layak, kesalahan dalam konfigurasi web server, dan sebagainya.
Web security merupakan bagian dari Computer/Information security. Sehingga pertanyaan yang
muncul dalam computer security ataupun web security yaitu: “apa yang harus secure ?” yang harus
secure pada aplikasi adalah Electronic Assets. Electronic Assets merupakan target dari serangan
yang mengancam keamanan sistem komputer atau sistem informasi[6]. Electronic Assets sebagai
aset yang paling berarti bagi suatu perusahaan atau industri yang sehari-harinya bergantung pada
sistem komputer dan jaringan dalam menjalankan transaksi bisnisnya. Electronic Assets berupa

data dan program(7].

1.3 Pengukuran Audit Situs Web

Untuk menentukan kualitas situs web diukur dengan metode penjumlahan dari kreteria
tersebut, Sehingga dalam suatu faktor sesuai dengan bobot (weight) yang telah ditetapkan. [4]
Rumus pengukuran yang digunakan adalah : fa=2bi. gi .. 2.1
dimana fa = nilai dalam satu kategori, bi = bobot tiap sub kategori

gi = nilai masing-masing sub kategori

Tahapan pengukuran terhadap sub katagori adalah sebagai berikut: gi=>w;.nj  ................ 2.2
dimana gi = nilai dalam satu sub kategori, w; = bobot tiap item

n; = nilai masing-masing item dalam sub kategori
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Kemudian tahapan yang harus tempuh dalam pengukuran adalah sebagai berikut:
Tahap 1: Tentukan kriteria yang digunakan untuk mengukur suatu faktor
Tahap 2: Tentukan bobot (w) dari setiap kriteria (biasanya 0 <= w <= 1)
Tahap 3: Tentukan skala dari nilai kriteria (misalnya, 0 <= nilai kriteria <=10)
Tahap 4: Berikan nilai pada tiap kriteria
Tahap 5: Hitung nilai total fa = Ybi . gi
1.4 Mapping Faktor Kualitas McCall dan Karakteristik Situs Web

Berdasarkan karakter jenis web maka web tersebut harus memenuhi beberapa atau seluruh
aspek dari 5 faktor kualitas McCall sesuai dengan karakteristiknya. Berikut ini adalah mapping faktor
kualitas situs web. Tanda (v) centang menunjukkan wajib ada, namun jika tidak diberi tanda, boleh
dipenuhi atau tidak.

Tabel 2 Mapping Faktor Kualitas McCall

Faktor Kualitas

Jenis Web @ | ()| ()| (d)]| (e)
1 | Blog Website O [ I R N N
2 | Busines sites N O| O < N
3 | Commerce sites N NN N
4 | Community sites O S I N
5 | Database sites N N VA Y N,
6 | Development site N S I N
7 | Download site N N VA I N
8 | Game site «/ R S
9 | Information site v Oolol v N
10 | News site N Oo|Oo| < N
11 | Search Engine v S R N N
12 | Shock sites O Oo|Oo| < N
13 | Vanity site (Personal site) O [ I R V) v
14 | Web Portal N Ol v |+ N
15 | Wiki site O Ol < |« N

(a) Correctness; (b) Reliability; (c) Efficiency; (d) Usability; (€) Maintainability

lll. METODE PENELITIAN

Untuk menentukan standar penilaian situs web dan pembuatan framework dapat mengaudit
suatu situs web secara dinamis berdasarkan karakteristik pengukuran audit situs web sesuai dengan
kreteria yang mempunyai peran penting pada situs web yaitu: Correciness, Reliability, Efficiency,

Usability dan Maintainability, serta hasil penilaian dimasukkan dalam form dan dikalkulasi secara
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otomatis oleh sistem sesuai bobot yang sudah diinputkan sebelumnya, bobot penilaiannya mengacu
pada rumus pengukuran Audit Situs Web.
lll.1 Perancangan Sistem

Framework audit situs web dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman ASP .NET
Microsoft Visual Studio 2008 dan menggunakan database SQL server serta menggunakan aplikasi
spreadsheet Microsot Excel. Sistem tersebut selanjutnya dibangun dengan arsitektur yang

diilustrasikan seperti pada Gambar 1.

Data Dari Tools
Stakeholder Pendukung

p— E Web Server

— Halaman -
d J .ltlﬁ" 4

Auditor D —
DB Server i
File

Spreadsheet

Gambar 1 Framework Audit Secara Umum

lll.2 Perancangan Proses

a. Menentukan karakteristik situs web yang diaudit termasuk dalam jenis apa. Apakah termasuk
komersial, non profit, dll.

b. Sesudah itu auditor akan menentukan kategori & subkategori penilaian yang hendak dinilai.
Kategori & subkategori penilaian yang hendak di-audit bisa diatur secara default sesuai
karakteristik situs web. Selain menggunakan default kategori & subkategori, auditor diberi
keleluasaan untuk memilih kategori & subkategori penilaian yang diinginkan berdasarkan
kesepakatan dengan auditee (customized).

c. Auditor juga harus menentukan bobot untuk masing-masing kategori dan subkategori. Bobot
diatur secara default berdasarkan karakteristik jenis website dan bisa juga dilakukan secara

manual. Khusus untuk bobot tiap item penilaian, program sudah mensetting secara default.

—
Kumpulkan Data Dari Total_Kategori = Jumlah Nilai
Stakeholder Semua Subkategori Per Kategori
3 Hitung Nilai Item * 3
Evaluasi ltem Bobot Item it
Input Data Penilaian Dgn Tools itung )
. ot e
1 Total_Subkategori = Bobot Kategori
Hitung Nilai Tiap Jumlah Nilai Semua ¢
tem Penilaian ** Item Per Subkategori
7 ¢ Nilai_Website = Jumlah Nilai
Hasil Analisa & - - Semua Kategori
Rekomendasi Masukkar_l Nilai Hitung
tem Penilaian Total_Subkategori *
Bobot Subkategori
End
End

(a) (b) (c)
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Pilih Jenis
Website

Kategori &
Subkategori Default?

Yaﬁ

Ambil Kategori &
Subkategori Penilaian
Dari Template di DB
Berdasarkan Jenis
Website

Pilih Kategori
Penilaian

Subkategori
Penilaian

Bobot Kategori &
Subkategori Default?

!

Tentukan Bobot
Masing-masing
Kategori

Ambil Bobot Kategori &
Subkategori Penilaian
Dari Template di DB
Berdasarkan Jenis
Website

Tentukan Bobot
Masing-masing
Subkategori

(d)
Gambar 2 a) Flowchart Inisialisasi Data;

d) Flowchart Pemilihan Data;

IV. UJI COBA

IV.1 Percobaan

b) Flowchart Input Data;

Tidak

Ambil Rekomendasi
Perbaikan Dari DB
| I
v
Tampilkan Semua
Rekomendasi
Perbaikan

Nilai Item >= Standar ?
Ya

Simpan Penilaian &
Hasil Rekomendasi ?

Ya
v

Eksport Data Ke
File Spreadsheet

Tidak

(e)
c) Flowchart Analisa Data;

e) Flowchart Hasil & Rekomendasi;

Percobaan dilakukan pada situs web www.depkominfo.co.id yang diakses pada tanggal 19

Mei 2009 hingga 24 Mei 2009. Bobot kategori dan subkategori berkisar antara nilai 0,0 hingga 1,0.

Jumlah total bobot semua subkategori dalam satu kategori adalah 1. Jumlah total bobot semua

kategori dalam satu penilaian audit adalah 1.

Penilaian tiap item berkisar antara 1 hingga 5, yang dimasukkan oleh auditor berdasarkan

hasil pengamatan dan atau hasil pengujian dengan menggunakan tools yang lain.

IV.1.1 Percobaan Pada Situs Web Pemerintah dengan Bobot Default

Pilihan yang digunakan adalah kategori dan bobot default dengan perincian seperti tertera

pada gambar 3. Mengenai kategori dan subkategori serta bobotnya dapat dilihat lebih jelas pada

gambar 7.
4=} Inisialisasi Data-1 - Microsoft Internet Explorer. k
File Edit Wiew Favorites Tools Help o File Edit Wiew Favorites Tools Help o
= = . » = iy m »
1 1 S ) <= q 1 N ) = i
> ) » ,,: Wl b Search < @ Favorites 2 > Iﬂ IELI (wl | g search S @ Favorites
Address |87 http:/flocalhost: 1035/ webSite3jDef ault, aspx v Go Links ** address | http: flocalhost: 1035/ website3/Default2. asp v | [gg Go Links
Bl
Inisialisasi Data Imisialisasi Data
Jenis Website Situs Informasi - Bobot Kategori & ) Default
Subkategon Penilaian O Custoruized
Filihan Kategori & & Default
Subkategori Penilaian O Customized
-
&) Dane % Local intranet &] Done J Local intranst
=

Gambar 3. Pemilihan jenis situs web dan otomatisasi kategori serta subkategori penilaian dan

Pemilihan otomatisasi bobot kategori serta subkategori penilaian
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Hasil audit terhadap tiap item penilaian akan dimasukkan ke dalam software seperti tertera
pada gambar 4. Untuk masing-masing kategori terdapat 1 halaman yang memuat semua item
penilaian. Jika item penilaian cukup banyak, akan muncul scroll bar.

Range nilai yang bisa diberikan auditor berkisar antara 1 hingga 5 dengan rincian :

1 - tidak layak 2 - kurang layak 3 = cukup 4 > baik 5 - baik sekali

Contohya adalah item penilaian "broken link”. Dari seluruh link yang ada (misal ada 20 link),
maka klasifikasinya berdasarkan n jumlah link yang tidak tersambung ("broken”) :

- n>15 - nilai = 1 (tidak layak) -15>n> 10 - nilai = 2 (kurang layak)
- 10>n>5 > nilai =3 (cukup) - 5>n>2 - nilai =4 (baik) -2 >n - nilai = 5 (baik sekali)

Standar untuk item penilaian yang lain bisa jadi berbeda, tergantung auditor dan auditee.

Hasil perhitungan yang dilakukan oleh software berdasarkan rumus 2.1 dan rumus 2.2 dapat dilihat

pada gambar 4.
7 Input Data Nilai - Microsoft Internet Explorer i Hasil Penilaian - Microsoft Internet Explorer [2 |[E]E<]
File  Edit  W¥iew Favorites Tools  Help -
File Edit ‘Wiew Favorites Tooks Help . = ) = = 7;\1 /. SR Fe
a - [ 5
1 1 Y ) ] 2 - Address |47 http: fflocalhost: 1035/ website3fDef ~ | [ So Links >
<) </ \ﬂ Ig ol | Search A Favortes {T =1 = —
SR 3. 478
Address @http:ifloca\host:1USSJ‘WebSiteﬁp’DeFaultS.aspx A . G Liks % Tiflak Website o
A Nilai Kategori Usability 4. e
Kategori Usahility - Hilai Subkategori Cormmunicativeness +
Subkategori Communicativeness IMilai Subkategori Operabilitsy +
Easy to read {awoid lines of text tao long for easy reading) 5 Hilai Subkategon Training s
Apprapriate style and tane 5 Milai Kategori Correciness 1
Hilai Subkategori Completeness s
Apprapriate fonts and sizes Sy ilai Subkategos Consistency 4
IMilai Subkategori Traseability a3 =
[ Back J[ Mex ] T
~
@ Done “J Local intranet #&] Done % Local inkranst

Gambar 4. Hasil audit terhadap tiap item penilaian dan Hasil perhitungan yang dilakukan oleh
software
Rekomendasi hasil audit dan . Hasil audit dapat disimpan dalam file spreadsheet dapat dilihat

pada gambar 6.

‘2 Rekomendasi - Microsoft Internet Explorer EIEIE]
'l‘l

2} Simpan Data - Microsoft Internet Explorer

File Edit Wiew Favorites Tools  Help
= ey == File Edit Wew Favorites Tools Help
> =2 - [ B @ | SO seeren = = =
] Y ) o ;
address &7 hitp: Mlocalhost : 1035/ WebSite3/Defz Go Links > < s Iﬂ IELI pl - Zearch 5 Favorites
Milai Wehsite a7m Address | http:yflocalhost: 1035 WebsSite3/Defaults as | B G0 Links >
Relomendasi Kategori Usability - . . : "
Ivermbuat style dan tone yang konsisten untuk tiap halaman Anda ingin menyimpan data hasil audit ke file spreadsheet?
TTkuran garbar tidak nsah terlaln hesar ) Tidak
& Va taruh di: |FWYebsite AuditDokumen't E
[ Back ][ Plesxt ]
4] Done . Local intranet @ Done %J Local intranet

Gambar 6. Rekomendasi hasil audit dan Penyimpanan hasil audit

IV.1.2 Percobaan Pada Situs Web Pemerintah dengan Bobot Masukan dari Pengguna
Pilihan yang digunakan adalah kategori dan bobot yang diisi oleh auditor seperti pada

gambar 3 dan 4, namun radio button yang dipilih adalah radiobutton ” cusfomized’. Perincian kategori
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dan subkategori yang dipilih seperti tertera pada gambar 9 dan bobot penilaian terlihat pada gambar
7.

Hasil audit terhadap tiap item penilaian akan dimasukkan ke dalam software seperti tertera
pada gambar 5. Hasil perhitungan yang dilakukan oleh software dapat dilihat pada gambar 6.
Rekomendasi hasil audit dan Hasil audit dapat disimpan dalam file spreadsheet dapat dilihat pada
gambar 6.

IV.2 Analisa Hasil Uji Coba

Dari percobaan terhadap situs www.depkominfo.co.id terlihat bahwa situs tersebut sudah

memenuhi 5 kategori atau faktor kualitas McCall yang dibutuhkan dalam membuat situs web
informasi yang baik. Dari data yang didapat dari maxdesignlél, web ini mempunyai desain yang
cukup bagus.

Ada beberapa rekomendasi untuk situs web depkominfo, yaitu :

a. style dan tone yang konsisten untuk tiap halaman

b. ukuran gambar tidak usah terlalu besar

2N Inisialisasi Data-2 - Microsoft Internet Explorer =13 2N Inisialisasi Data-4 - Microsoft Internet Explorer
Bla Edt wew Faverkas Iosls  Halp - Elle  Edit  Wew Favortes Tools  Help "
2] (@] @0 | SO search 5Pz ravortes £33 - - ) ke & Wb search 5 Favorites
Address | 487 htep:flocalhast: LOSSM ebSite3/Defaults, aspx ~ | &3 5o Links 2* Aglclre & http: filocalhost : 1035 WebSite3/Defaultd, aspsx |~ o Links ™
Pilihan Kategori  |___Centang Semua [ Hapus Centang | Bohot Kategori & Sublategori 1.0
-~ o i Usabili [NNS)
[Z] Kategori Usahility [ Centang Semua ][ Hapus Centang Katogori Usability
[] Subkategori Communicativeness Subkategori Corumunicativeress 0.6
[#] Subkategori Operahility Subkategori Operability: 0.3
[¥] Subkategori Training Subkategori Training (=)
- - - Kategori Corxeciness 0.4
=] K c [ Centang Semua  |[ Hapus Centang |
=] Subkat § o 1t Subkategor Completeness 0.a
=l egori Corpletensss
[“] Subkategori Consistensy Subkategori Consistency 0.3
[¥] Subkategori Traceability = Subkategori Traceability 0=
[ Back [ Mext | Back Mext
&1 cone 3 Local intranst &) Cone 5 Local intranst

Gambar 7. Kategori serta subkategori penilaian yang dipilih dan Bobot kategori serta subkategori

penilaian

V. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan, yaitu :

1. Dari hasil percobaan, audit situs web dengan menggunakan bobot default memudahkan
auditor untuk menilai suatu situs berdasarkan standar yang ada. Namun di sisi lain, auditor
tidak mempunyai cukup kebebasan untuk memilih dan menentukan bobot kategori serta
subkategori yang diinginkan.

2. Dengan menggunakan kustomisasi, auditor memiliki kebebasan yang cukup untuk memilih
dan menentukan bobot kategori serta subkategori yang diinginkan, tetapi auditor harus
memilih dan memberi bobot satu persatu untuk tiap kategori serta subkategori.

3. Hasil audit (nilai situs web secara keseluruhan dan rekomendasi) jika menggunakan default
atau kustomisasi adalah sama apabila bobot yang dimasukkan auditor pada saat inisialisasi

data sama besar dengan bobot default.
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VI.

[1].
2].
(3l

[4].
[5].
[6].

[7].

[8].

4. Kesalahan hasil audit yang dapat terjadi dimungkinkan terjadi jika auditor salah
memasukkan bobot atau hasil audit tiap item penilaian.

5. Waktu komputasi yang dibutuhkan untuk menghitung nilai situs web dan menghasilkan
rekomendasi relatif sedikit karena framework hanya melakukan penjumlahan hasil perkalian
antara bobot dan nilai item, lalu mengelompokkannya berdasar subkategori dan kategori.
Sesudah itu hasil penilaian dicocokkan dengan rekomendasi yang sudah tersimpan di

database.
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